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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia NO. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.

Transliterasi digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus
inguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman
transliterasi itu adalah sebagai berikut:

1. Konsonan
Fonemena konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di
lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi
dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan

transliterasinya dengan huruf Latin :

Huruf arab | Nama | Huruf latin Nama

| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

- Ba B Be

< Ta T Te

< Sa § es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha

2 Dal D De

) Zal z zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er




) Zai Z Zet
o Sin S Es
U Syin Sy esdan ye
ua Sad § es (dengan titik di bawah)
U Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta [ te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ komaterbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
5 Kaf K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
) Nun N En
9 Wau W We
A Ha H Ha
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari vocal
tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah | I
Dhammah U U
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b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu:

berupa

Tanda Nama Huruf Latin Nama
T Fathah dan ya Ai adan i
L Fathah dan wau | Au adanu

Contoh :
& kataba
Sy zukira
(4  :yazhabu

3. Ta’marbuah

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:

a. Ta’marbutah hidup

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan

dammah, transliterasinya adalah “t”.

b. Ta’marbutah mati

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah “h”. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata

yang menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh :

Ol Y1 2y

- raudah al-atfal

-- raudatulatfal
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als - talhah
4. Syaddah
Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang samadenganhuruf yang diberi

tanda syaddah itu.

Contoh:
G - rabbana
J - nazzala
o - al-birr

5. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf
gamariyah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan
dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
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c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
da)ll - ar-rajulu
sl - as-syamsu
N - aljalal
6. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila

hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.
Contoh:
¢l - an-nau’
ol - inna
is%  -syai’un

7. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata

lain yang mengikutinya.
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Contoh:
OV el s IS 1 5851 Wa auf al-kaila wa-almizan
Wa auf al-kaila wal mizan
A waal ) Ibrahim al-Khalil
Ibrahimul-Khalil
6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana
nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf

kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak

digunakan.
Contoh:

sy ¥) Tanle Wa ma Muhammadun illa rasl
onal) B8YL A, s Walagadra®ahubil-ufuq al-mubin

Walaqadra’ahubil-ufuqil-mubin



7. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman

Tajwid
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ABSTRAK

Retno Walyyunita A’yun. 2023. Peran Guru Mata Pelajaran Fikih Dalam
Mempersiapkan Masa Aqil Baligh Peserta Didik Kelas IV Usia 9-11 Tahun
di MI NU 01 Kemantran Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal. Skripsi.
Pekalongan: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Rofiqotul Aini, M.Pd.I.

Kata Kunci: Peran Guru Fikih, Masa Aqil baligh, Pembelajaran Fikih.

Masa aqil baligh adalah masa yang sangat krusial bagi seorang muslim.
Masa ini menjadi batas antara mumayyiz dan mukallaf. Pendidikan pra-aqil baligh
sangat diperlukan bagi generasi Islam, agar tidak ada lagi anak-anak yang telah
matang secara biologis tetapi masih berperilaku seperti kanak-kanak. Tujuan
Penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peran guru mata pelajaran fikih
dalam mempersiapkan masa aqil baligh peserta didik kelas IV usia 9-11 tahun di
MI NU 01 Kemantaran Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal, untuk
mendeskripsikan hasil peran guru mata pelajaran fikih terhadap peserta didik kelas
IV usia 9-11 tahun dalam mempersiapkan diri memasuki masa aqil baligh, untuk
mendeskripsikan faktor pendukung dan faktor penghambat guru mata pelajaran
fikih dalam mepersiapkan masa aqil baligh peserta didik kelas IV usia 9-11 tahun
di MI NU 01 Kemantran.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian yaitu
penelitian lapangan field research. Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu
kepala sekolah, guru fikih, peserta didik kelas IV, wali murid kelas IV. Sedangkan
sumber data sekunder didapatkan dari dokumen-dokumen. Adapun untuk teknik
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Teknik analisis data menggunakan tiga tahap reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, guru fikih sebagai subjeknya
memiliki peran dalam mempersiapkan peserta didik kelas IV sebelum memasuki
masa aqil balighnya. Peran Guru Fikih Dalam Mempersiapkan Masa Aqil Baligh
Peserta Didik Kelas IV Usia 9-11 Tahun di MI NU 01 Kemantran, diantarnya
Peran Guru Sebagai Pendidik dan Pengajar, Sebagai Pembimbing, sebagai
mentor, sebagai tauladan dan motivator. Kemudian untuk hasil dari peran guru
fikih untuk peserta didik kelas IV dalam mempersiapkan masa aqil balighnya
dapat dibuktikan dengan: Kesadaran dalam melakukan ibadah, cara berpakaian
peserta didik yang baik dan mengetahui larangan ketika sudah aqil baligh. Lalu
dalam perannya sebagai seorang guru fikih yang sedang mempersiapkan peserta
didiknya sebelum memasuki usia aqil baligh, pasti ada faktor pendukung dan
penghambanya. Faktor Pendukung dalam mempersiapkan masa aqil baligh pada
peserta didik kelas IV yaitu Guru, Sarana dan Prasarana Sekolah. Sedangkan
faktor Penghambatnya yaitu Orang Tua dan Kurangnya komunikasi antara orang
tua dengan anak.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masa aqil baligh adalah masa yang sangat krusial bagi seorang
muslim. Masa ini menjadi batas antara mumayyiz dan mukallaf. Anak
yang sudah aqil baligh dikatakan sebagai “mukallaf” atau orang yang sudah
diwajibkan menjalankan sya’riat Islam, sehingga menjadi sangat penting
diperhatikan oleh para pendidik baik di lingkungan sekolah maupun
lingkungan keluarga (orang tua). Ketika anak sudah memasuki usia aqil
baligh berarti anak sudah dianggap sebagai seorang pemuda yang yang
mempunyai pemikiran dewasa, serta semua tanggung jawab syariat akan
dipertanggung jawabkan oleh anak yang sudah memasuki aqil baligh. Pra-
aqil baligh merupakan usia sebelum memasuki aqil baligh, sedangkan aqil
baligh adalah usia dimana seseorang sudah dibebani hukum syariat (zaklif).!

Pendidikan pra-aqil baligh sangat diperlukan bagi generasi Islam, agar
tidak ada lagi anak-anak yang telah matang secara biologis tetapi masih
berperilaku seperti kanak-kanak. Persiapan yang sungguh-sungguh bagi
peserta didik untuk menghadapi masa aqil baligh menjadi penentu siap atau
tidaknya anak menghadapi masa aqil baligh. Pendidikan pra-aqil baligh
menjadi penentu siap atau tidaknya anak menghadapi masa aqil baligh.

Pendidikan pra aqil baligh bertujuan supaya peserta didik tidak mengalami

39-40.

U'Nur Aynun, Mendidik Anak Pra Aqil Baligh (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2018), hlm.



kebingungan ketika memasuki usia aqil baligh yang sering disebut sebagai
masa krisis identitas. Agar anak tidak hanya matang secara fisik melainkan
juga diiringi dengan kematangan jiwanya. Disinilah peran penting sebagai
orang tua maupun guru, agar masa-masa ini dapat dipersipakan sebaik-
baiknya, supaya terhindar dari perbuatan yang dilarang oleh agama.?

Pada fase ini anak seharusnya sudah ditanamkan kesadaran sebagai
manusia yang memiliki peran dan tanggung jawab. Konsekuensi logis dari
pengabaian atas diri anak yang sudah aqil baligh akan kesadaran pada peran
dan tanggung jawab adalah banyak remaja yang belum menjalankan
kewajibannya dengan benar. Pada zaman sekarang masih banyak anak yang
dibiarkan untuk melakukan kegiatan apa saja tanpa mereka mengetahui baik
buruknya maupun benar atau tidaknya perbuatan yang dilakukan, seorang
anak dianggap wajar ketika dirinya mengalami kegoncangan, ketidaktahuan
dan ketidakpastian sehingga melahirkan prilaku over yang sering disebut
kenakalan remaja. Hal ini disebabkan karena ketidaktahuan maupun tidak
adanya arahan yang memberikan pencerahan tentang apa dan bagaimana
yang seharusnya dilakukan oleh orang yang sudah baligh.’

Dalam membentuk manusia yang beriman dan bertaqwa,
Pendidikan Agama Islam merupakan sarana yang sangat penting. Salah satu
mata pelajaran di Madrasah Ibtidaiyah yang diharapkan dapat membekali

peserta didik secara praktis adalah pada mata pelajaran fikih. Fikih

2 Nur Aynun, Mendidik Anak Pra Aqil Baligh..., him. 43.
3 Wahidah, “Reaktualisasi Pendidikan Aqil Baligh”.., him. 218.



merupakan istilah lain yang digunakan untuk menyebut hukum Islam, yang
didalamnya mengatur tentang kehidupan manusia.* Mata pelajaran fikih di
Madrasah Ibtidaiyah merupakan salah satu mata pelajaran yang membahas
fikih ibadah. Oleh karena itu, pembelajaran fikih benar-benar ditanamkan
terhadap pemahaman peserta didik, khususnya pada peserta didik kelas IV
yang sedang berada pada fase pra-aqil baligh. Guru dituntut untuk
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman kepada peserta didik mengenai
kesiapan peserta didik sebelum memasuki masa aqil baligh. Di zaman
sekarang masih banyak peserta didik yang belum tahu kewajiban apa yang
harus dilakukan ketika mereka sudah memasuki usia aqil baligh.®> Disinilah
peran guru mata pelajaran fikih sangat diperlukan guna memberikan arahan
maupun persiapan bagi peserta didik sebelum mereka memasuki masa aqil
baligh.

Begitupun dengan kondisi di mana peneliti jumpai di salah satu
sekolah, yakni MI NU 01 Kemantran yang terletak di Jalan Projosumarto
Kemantran Kramat Tegal. Data awal menyebutkan bahwa MI NU 01
Kemantran yang merupakan lembaga pendidikan dan mempunyai ciri khas
pendidikan Islam. Guru fikih menjelaskan bahwa peserta didik kelas IV pada

tahun 2022/2023 berjumlah 43 peserta didik. Dari keseluruhan jumlah siswa

4 Ahmad Zaid Sayhputra, Anita Syahfitri, “Strategi Pembelajaran Figih Kontemprer”,

(Medan: CV Pusdikra Mitra Jaya, 2022), hlm.2.

hlm. 1

> M. Noor Harisuddin, Pengantar limu Figih, (Surabaya: Salsabila Putra Pratama, 2019),



ini terdapat 23 peserta didk laki laki dan 20 peserta didik perempuan. Pada
kelas IV peserta didik berusia antara 9-11 tahun.® Rentang usia inilah
yang disebut-sebut para ulama fikih sebagai masa awal dimungkinkannya
anak memulai masa aqil baligh dilihat dari tanda atau kriteria fikih. ’

Berdasarkan wawancara awal dengan guru fikih kelas IV, beliau
menjelaskan memang sudah ada beberapa peserta didik yang mengalami
tanda-tanda aqil baligh. Pada masa inilah peserta didik membutuhkan arahan
maupun pemahaman mengenai hal-hal yang harus dipersipakan ketika sudah
memasuki masa aqil baligh, agar peserta didik dapat terarah dengan baik
dan mempunyai sikap tanggung jawab pada setiap tindakan yang
dilakukannya. Akan tetapi yang saya amati banyak anak yang sudah
memasuki usia aqil baligh belum menyadari bahwa dirinya sudah memasuki
usia aqil baligh terutama dalam memperlakukan sebagaimana mestinya
seseorang yang sudah memasuki usia aqil baligh. 3

Dalam lembaga pendidikan MI NU 01 Kemantran, khususnya pada
peserta didik kelas IV, baik pada peserta didik perempuan maupun peserta
didik laki-laki. Peneliti melihat adanya upaya madrasah terutama pada peran
dari guru fikih kelas IV untuk menumbuhkembangkan peserta didiknya agar
lebih terarah dan lebih siap ketika menghadapi masa aqil balighanya. Pada

saat pembelajaran, guru fikih bukan hanya menyampaikan materi saja,

6 Sairin, Guru mata pelajaran Fikih di MI NU 01 Kemantran, Wawancara Pribadi, Tegal, 07
Desember 2022.

7M, Yahya dan Rahman. Dasar-Dasar Pembinaan Figh Islami. (Bandung: Alma’arif,
1986). him. 5.

8 Sairin, Guru mata pelajaran Fikih di MI NU 01 Kemantran, Wawancara Pribadi, Tegal, 07
Desember 2022.



melainkan setelah materi pembelajaran mengenai tanda-tanda aqil baligh
sudah disampaikan, guru fikih memberikan kegiatan bimbingan pada peserta
didik kelas IV, diantaranya untuk peserta didik perempuan yaitu bagaimana
seseorang ketika mengalami masa haid, bagaiamana cara bersuci dengan
benar sesuai dengan syariat agama Islam. Dalam hal ini pihak sekolah juga
membantu dalam mempersiapkan peserta didik kelas IV dalam
mempersiapkan masa aqil balighnya. Selain itu untuk peserta didik laki-laki,
guru fikih juga memberikan bimbingan pada perkembangan peserta didik
sebelum memasuki usia aqil baligh terutama menyampaikan arahan nilai-
nilai moral mengenai sexs education, misalnya menyikapi bagiamana ketika
menyukai lawan jenis, memberi bimbingan bagaimana ketika sudah
mengalami ihtilaam (keluarnya sperma), dan memberi pengetahuan
mengenai tata cara bersuci atau thaharah dengan baik dan benar yang sesuai
dengan ajaran agama Islam. Guru fikih hadir sebagai pemberi ilmu atau
informasi untuk mengetahui ibadah maupun kewajiban dimasa aqil baligh.’
Dari uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
di sekolah MINU 01 Kemantran kramat Tegal, serta menjadikan bahan kajian
dalam penulisan skripsi dengan judul berikut: “Peran Guru Mata Pelajaran
Fikih Dalam Mempersiapkan Masa Aqil Baligh Peserta Didik Kelas IV
Usia 9-11 Tahun di MI NU 01 Kemantran Kecamatan Kramat

Kabupaten Tegal”.

9 Sairin, Guru mata pelajaran Fikih di MI NU 01 Kemantran, Wawancara Pribadi, Tegal 7
Desember 2022. .



B. Rumusan Masalah
Perumusan masalah merupakan hal yang paling penting dalam suatu
penelitian, hal ini diperlukan agar batasan maslaah menjadi jelas sehingga
dapat dijadikan pedoman dalam melakukan penelitian. Adapun rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana peran guru mata pelajaran fikih dalam mempersiapkan
masa aqil baligh peserta didik kelas IV usia 9-11 tahun di MI NU 01
Kemantran Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal?

2. Bagaimana hasil peran guru mata pelajaran fikih terhadap peserta didik
kelas IV usia 9-11 tahun dalam mempersiapkan diri memasuki masa
aqil baligh di MI NU 01 Kemantran Kecamatan Kramat Kabupaten
Tegal?

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat guru mata pelajaran fikih
dalam mepersiapkan masa aqil baligh peserta didik kelas IV usia 9-11
tahun di MI NU 01 Kemantran Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripsikan peran guru mata pelajaran fikih dalam
mempersiapkan masa aqil baligh peserta didik kelas IV usia 9-11 tahun
di MI NU 01 Kemantaran Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal.
2. Untuk mendeskripsikan hasil peran guru mata pelajaran fikih terhadap
peserta didik kelas IV usia 9-11 tahun dalam mempersiapkan diri
memasuki masa aqil baligh di MI NU 01 Kemantran Kecamatan Kramat

Kabupaten Tegal?



3. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan faktor penghambat guru
mata pelajaran fikih dalam mepersiapkan masa aqil baligh peserta didik
kelas IV usia 9-11 tahun di MI NU 01 Kemantran Kecamatan Kramat
Kabupaten Tegal.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penlitian ini diharapkan dapat menambabh literature atau informasi
dan menambah pengetahuan peneliti maupun pembaca khususnya
tentang “Peran Guru Mata Pelajaran Fikih Dalam Mempersipakan Masa
Aqil Baligh Peserta Didik Kelas IV Uisa 9-11 Tahun di MI NU 01
Kemantran Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal”.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan wawasan,
pengetahuan penulis serta mampu menerapkan teori-teori yang
didapat penulis pada saat perkuliahan.
b. Bagi MI NU 01 Kemantran Tegal
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan
dan pertimbangan bagi sekolah terkait dengan kesiapan peserta didik
dalam mempersiapkan masa aqil baligh.
c. Bagi guru
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan

masukan dan pertimbangan bagi sekolah terkait dengan guru mata



pelajaran fikih agar dapat meningkatkan kesadaran anak yang sudah
memasuki usia aqil baligh akan kewajiban dan tanggung
jawabnya.
d. Bagi peserta didik
Sebagai pegangan bagi peserta didik agar lebih
mempersiapkan lagi untuk menghadapi masa aqil baligh, serta lebih
siap akan tanggung jawab dan kewajiban yang harus dilaksanakan
ketika mereka sudah memasuki usia aqil baligh.
e. Bagi Orang tua
Dapat menjadi masukan bagi orang tua dalam mempersiapkan
anaknya untuk memasuki masa aqil baligh.
f. Bagi Peneliti
Melalui pengalaman, peneliti medapat wawasan mengenai
peran guru mata pelajaran fikih dalam mempersiapkan masa aqil
baligh padapeserta didik kelas IV, serta dapat dijadikan acuan ketika
peneliti menjadi pendidik nantinya.
E. Metodologi Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Dengan memperhatikan dan menyesuaikan terhadap masalah yang
akan diteliti, serta tujuan yang akan dikemukakan, maka penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan penelitian kualitatif. Secara definisi
penelitian kualitatif adalah suatu penelitian ilmiah yang bertujuan untuk

memahami suatu fenomena dalam konteks sosial secara alamiah. Setelah



itu akan menghasilkan data yang deskriptif berupa kaa-kata tertulis atau
lisan dari oramg-orang dan prilaku yang diamati.'®

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan field research.
Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah dengan
maksud menafsirkan fenomena yang terjadi, dimana peneliti adalah
sebagai instrumen kunci.!!Adapun penelitian deskriptif merupakan
penelitian yang bermaksud untuk mengetahui keadaan, kondisi, atau hal
lain-lain yanag sudah disebutkan yang mana hasiilnya akan dipaparkan
dalam bentuk laporan penelitian.!?

Berkaitan dengan penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan
kualitatif, karena peneliti dapat terjun langsung ke lapangan serta dapat
menggali informasi lebih mendalam pada informan mengenai peran guru
mata pelajaran fikih dalam mempersiapkan masa aqil baligh peserta didik
kelas IV usia 9-11 tahun di Madrasah Ibtidaiyah NU 01 Kemantran,
Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal.

2. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret di Madrasah

Ibtidaiyah NU 01 Kemantran Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal, yang

merupakan lembaga pendidikan yang setara dengan sekolah dasar di

10 Haris Herdiansyah, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika, 2012),
hlm. 18.

1 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: CV. Jejak,
2018), hlm. 7.

12 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013), him. 3.
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bawah naungan Kementerian Agama. Adapun yang menjadi alasan
mengapa peneliti memilih lokasi penelitian di lembaga pendidikan
tersebut adalah sebagai berikut:

1) MI NU 01 Kemantran merupakan madrasah yang sudah
terakreditasi A dan memiliki program full day school yang terdiri
dari sekolah umum, ekstrakulikuler dan madrasah diniah.

2) Mempunyai program pembiasaan agama yang baik dan berbeda
dari yang lain dan diminati oleh masyarakat.

3) Di MI NU 01 Kemantran belum pernah diadakan penelitian
tentang peran guru mata pelajaran fikih dalam mempersiapkan masa
aqil baligh pada peserta didik kelas IV yang serupa dengan yang
peneliti lakukan.

4) Kepala sekolah MI NU 01 Kemantran ibu Zuwida Khusna, S.Pd.I
telah berkenan memberikan izin kepada peneliti untuk melakukan
penelitian terkait dengan objek dan subjek penelitian.

3. Sumber data Penelitian
Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dapat
dibagi sebagai berikut:

a. Data Primer

Datar primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan
langsung di lapangan oleh orang yang sedang melakukan sebuah

penelitian atau yang bersangkutan yang memerlukannya. Data ini
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data survey, data observasi, wawancara dan sebagainya.'? Data ini
diperlukan untuk mengetahui bagaimana peran guru mata pelajaran
fikih dalam mempersiapkan masa aqil baligh pada peserta didik
kelas IV usai 9-11 tahun di MI NU 01 Kemantran.
Dalam penelitian kali ini yang dijadikan narasumber atau
informan sebagai berikut:
1) Kepala sekolah MI NU 01 Kemantran.
2) Guru mata pelajaran fikih kelas IV MI NU 01 Kemantran.
3) Beberapa peserta didik kelas IV MI NU 01 Kemantran.
4) Beberapa wali murid kelas IV MI NU 01 Kemantran.
Data Sekunder
Dalam penelitian ini, sumber data sekunder diperoleh dari
dokumen pribadi maupun arsip. Dokumen dalam penelitian
kualitatif adalah setiap bahan tulisan yang dapat digunakan
sebagai bahan pendukung sebagai bukti penelitian, jurnal, majalah,
buku, maupun referensi lainnya.'*Adapun sumber data yang
diperoleh oleh peneliti berasal dari pihak-pihak yang berkaitan

berupa data sekolah dan literatur yang relevan dengan pembahasan.

13 Misbahuddin dan Igbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik (Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2013), hlm. 21.
14 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,

2017), hlm 157.
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4. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang Dbisa
digunakan untuk mengumpulkan data. Adapun metode pengumpulan
data dalam penelitian ini adalah:
a. Observasi
Observasi adalah cara yang digunakan guna mendapatkan
informasi yang sudah pasti mengenai orang. karena apa yang
dikatakan orang belum tenau sama dengan apa yang dikerjakan.!>
Observasi digunakan untuk memperoleh data tentang peran guru
mata pelajaran Fikih dalam mempersipakan masa aqil baligh peserta
didik kelas TV usia 9-11 tahun di MI NU 01 Kemantran Kecamatan
Kramat Kabupaten Tegal yaitu dengan melakukan pengamatan dan
pencatatan terhadap hal-hal yang terjadi di lapangan sesuai dengan
fokus penelitian.
b. Wawancara
Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) orang yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(interviewee) orang yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.'6
Teknik ini digunakan oleh peneliti untuk menggali data

mengenai peran guru mata pelajaran fikih dalam mempersiapkan

15 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan, Kualitatif-.., hlm. 197.
16 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., hlm 186.
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masa aqil baligh peserta didik kelas IV usia 9-11 tahun di MI NU 01
Kemantran Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal. Pada penelitian ini,
peneliti melakukan wawancara kepada kepala sekolah, guru mata
pelajaran fikih kelas IV, beberapa peserta didik kelas IV, dan beberapa
wali murid kelas IV yang akan dijadikan narasumber dari kegiatan
wawancara yang akan dilakukan oleh peneliti.
c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya
monumental dari seseorang. Dalam hal ini, peneliti  akan
merekomendasikan berbentuk tulisan kegiatan penelitian yang
penulis lakukan, baik pendokumentasian berupa gambar hasil peneliti
maupun wawancara.!” Sebagai sumber data pendukung dan sebagai
bukti nyata pada saat penelitian segala kegiatan dan kejadian yang
yang berkaitan saat penelitian ketika melakukan observasi dan
wawancara akan didokumentasikan.
Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan tujuan agar data yang diperoleh
agar data yang diperoleh lebih bermakna. Analisis data dalam penelitian
kualitatif merupakan proses penyederhanaan data ke dalam bentuk

yang lebih mudah dibaca, diinterpretasikan dan dipahami.

17 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2015),

hlm. 310.
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Dengan demikian data dihasilkan dari konstruksi interaksi antara
peneliti  dengan informan dan key informan. Karena karakteristik
penelitian ini yang bersifat kualitatif, maka analisis datanya
menggunakan analisis model interaktif. Peneliti menggunakan model
teori Miles, Huberman, dan Saldana yang dikutip oleh Alfi Haris Wanto
pada jurnal Strategi Pemerintah Kota Malang Dalam Meningkatkan
Kualitas Pelayanan Publik Berbasis Konsep Smart City. Berikut
komponen dalam analisis data yang dikemukakan oleh Miles, Huberman
dan Saldana yaitu sebagai berikut: '

a. Kondensasi Data (Data Condensation)

Kondensasi data merujuk pada proses meyeleksi,
memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksi, menstrasformasi
data yang terdapat pada catatan lapangan dan transkip penelitian
yang meliputi:

1. Pemilihan (Selecting)

Peneliti diharuskan untuk selektif dalam bertindak, yaitu
dengan menentukan dimensi-dimensi yang lebih penting,
hubungan yang lebih bermaknan, dan informasi yang dapat

dikumpulkan serta dapat dianalisis.

18 Alfi Haris Wanto, “Strategi Pemerintah Kota Malang Dalam Meningkatkan Kualitas
Pelayanan Publik Berbasisi Konsep Smart City” , Jurnal of Publick Sector Inovations, Vol. 2 No. 2,
him. 41.
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2. Pengerucutan (Focusing)

Pada tahapan ini, penenliti dapat memfokuskan data yang
berhubungan dengan rumusam masalah penelitian. Tahapan
pengerucutan merupakan kelanjutan dari tahapan seleksi data.
Peneliti harus membatasi data berdasarkan rumusan masalah
penelitian.

3. Peringkasan (4bstracting)

Pada tahapan ini penenliti membuat rangkuman inti,
proses dari pernyataan-pernyataan. Kemudian data yang telah
dikumpulkan akan dievaluasi sesuai dengan kualitas dan
cakupannya.

4. Penyederhanaan dan Transformasi (Data Simplifying data
Transorming)

Kemudian data pada penelitian disederhanakan dan
ditransformasikan dengan bebagai cara melalui seleksi berupa
ringkasan atau uraian singkat, menggolongkan data dalam suatu
pola yang lebih luas dan lain sebagainya.

b. Penyajian Data (Data display)

Penyajian data merupakan sekumpulan darin informasi
tersusun berupa penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Dengan begitu akan memudahlan peneliti untuk memahami apa
yang terjadi dan apa yang harus dilakukan. Dalam artian peneliti

akan menerukan analisnya untuk memperdalam temuannya.



16

Setelah data mengenai Peran Guru Mata Pelajaran Fikih
Dalam Mempersiapkan Masa Aqik Baligh Peserta Didik Kelas IV
Usia 9-11 Tahun di MI NU 01 Kemantran Kramat Tegal sudah
terkumpul, tahap penelitian ini akan dideskripsikan secara
sistematis.

c. Penarikan Kesimpulan

Tahapan terakhir yaitu penarikan kesimpukan. Dimana
peneliti akan mengambil kesimpulan terkait dengan apa yang
dilakukan oleh peneliti, yaitu dari tahap awal penelitian
mengumpulkan data-data sampai tahap akhir dan disimpulkan
keseluruhan data yang diperoleh oleh peneliti. °

Penarikan kesimpulan ini berasal dari data-data penelitian
yang telah dikumpulkan dan dianalisis dengan baik. Kesimpulan ini
adalah temuan baru yang didapatkan dari hasil pengolahan hasil
penelitian.?? Tahap penarikan kesimpulan ini akan menganalisis
data yang telah ada, selanjutnya disesuaikan berdasarkan teori yang
dijadikan landasan awal dalam penelitian, dan akhirnya menjadi
kesimpulan hasil penelitian terkait dengan peran guru mata pelajaran
fikih dalam mempersiapkan masa aqil baligh peserta didik kelas IV
usia 9-11 tahun di MI NU 01 Kemantran Kecamatan Kramat

Kabupaten Tegal.

9 Skripsi (Universitas Muhammadiyah Malang), hlm. 40-42.
20 Muhammad Rizal P, dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif...,hlm. 142,
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F. Sistematika Penulisan
Pada sistematika pembahasan pada skripsi merupakan aspek yang
penting, karena pada sistematka pembahasan dimaksudkan untuk
mempermudah pembaca guna memperoleh gambaran jelas tentang uraian
penelitian. Pada sistematika mencakup 5 bab, diantaranya:
1. Bagian Awal
Pada bagian awal skripsi meliputi halaman sampul luar, halaman
judul (sampul dalam), halaman surat pernyataan keaslian, nota
pembimbing, halaman moto, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar
tabel, daftar gambar dan daftar lampiran.
2. Bagian Inti
Bab I Pendahuluan, merupakan gambaran umum dari keseluruhan
skripsi yang berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan
sisematika penulisan.
Bab II Landasan Teori, pembahasan pada sub ini meliputi a. Peran
Guru yang berisi: (pengertian peran, pengertian guru, tugas guru, dan
peran guru dalam pembelajaran fikih di Madrasah Ibtidiiyah). b.
Pembelajaran fikih di Madrasah Ibtidaiyah yang berisi: (Pengertian fikih,
pengertian pembelajaran fikih, Tujuan dan fungsi mempelajari ilmu fikih
di MI, karakteristik pembelajaran fikih). c. Aqil Baligh yang berisi:
(pengertian aqil baligh, ciri-ciri aqil baligh). 2. Penelitian yang releven. 3.

Kerangka Berpikir.
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Bab III berisi tentang Data Hasil Penelitian, yaitu 1) Tinjauan Umum
mengenai MI NU 01 Kemantran, yakni, Profil MI NU 01 Kemantran,
Letak Goeografis, Identitas MI NU 01 Kemantran, Identas sekolah dan
Komite Sekolah, Visi dan Misi Sekolah MI NU 01 Kemantran, Sarana dan
Prasarana MI NU 01 Kemantran, Keaadaan dan Profil Guru MI NU 01
Kemantran, Visi, Misi dan Tujuan MI NU 01 Kemantran, dan Struktur
Organisasi Guru MI NU 01 Kemantran. 2) Peran guru mata pelajaran fikih
dalam mempersiapkan masa aqil baligh pada peserta didik kelaas IV usia
9-11 tahun di Madrasah Ibtidaiyah NU 01 Kemantran. 3) Hasil peran guru
mata pelajaran Fikih dalam mempersiapkan masa aqil baligh peserta didik
kelas IV usia 9-1 tahun di Madrasah Ibtidaiyah NU 01 Kemantran. 4)
Faktor pendukung dan penghambat guru mata pelajaran Fikih dalam
mepersiapkan masa aqil baligh peserta didik kelas IV usia 9-11 tahun di
Madrasah Ibtidaiyah NU 01 Kemantran.

Bab IV Ananlisis Data berisi tentang, 1) Analisis peran guru mata
pelajaran fikih dalam mempersiapkan masa aqil baligh peserta didik kelas
IV usia 9-11 tahun di Madrasah Ibtidaiyah NU 01 Kemantran. 2) Analisis
hasil peran guru mata pelajaran Fikih dalam mempersiapkan masa aqil
baligh peserta didik kelas IV usia 9-11 tahun di Madrasah Ibtidaiyah NU
01 Kemantran. 3) Analisis Faktor pendukung dan penghambat guru mata
pelajaran Fikih dalam mepersiapkan masa aqil baligh peserta didik kelas

IV usia 9-11 tahun di Madrasah Ibtidaiyah NU 01 Kemantran.
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3. Bagian Penutup
Bab V pada bab ini merupakan bagian terakhir pada pembahasan
skripsi yang berisi kesimpulan sebagai jawaban dari pokok permasalahan

dilanjutkan dengan saran.?!

21 Tim Penyusun Pedoman Skripsi, Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan IAIN Pekalongan, (Pekalongan: IAIN Pekalongan Pers, 2019), him 22-24.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Peran yang dilakukan guru fikih kelas IV di MI NU 01 Kemantran, adapun
beberapa peran yang dilakukan oleh guru fikih diantaranya: sebagai
pengajar, sebagai pendidik dan pembimbing, sebagai mentor, sebagai
teladan atau panutan, dan sebagai evaluator. Dengan peranannya tersebut
guru sembari untuk memberikan arahan maupun bimbingan mengenai aqil
baligh dan kewajiban yang harus dilakukan ketika sudah aqil baligh
supaya peserta didik kelas IV lebih siap ketika sudah memasuki usia aqil
baligh, dengan melalui pembelajaran di kelas maupun dalam kegiatan
sekolah yang dilakukan diluar kelas.

Tercapainya peran yang dilakukan guru fikih pada peserta didik
kelas IV di MI NU 01 Kemantran guna mempersiapkan peserta didiknya
sebelum memasuki usia aqil balighnya ditandai dengan beberapa ciri yaitu,
1) Peserta didik kelas IV sudah menjalankan salah satu kewajiban yang
harus dilaksanakan ketika sudah memasuki usia aqil baligh yaitu sholat. 2)
Peserta didik kelas IV sudah mengerti niat dan tata cara thaharah/bersuci
yang sesuai dengan ajaran agama Islam. 3) Peserta didik kelas IV sudah
terbiasa untuk membaca Al-Qur’an maupun surah-surah pendek, baik
dirumah maupun disekolah. 4) Peserta didik kelas IV sudah mengetahui

pengetahuan mengenai aqil baligh.

87
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2. Hasil dari peran guru fikih dalam mempersiapakan masa aqil baligh
peserta didik kelas IV usia 9-11 tahun di MI NU 01 Kemantran
diklasifiksikan menjadi 3 kategori : yang pertama dari segi ibadah peserta
didik sudah mampu terbiasa untuk melaksanakaan sholat lima waktu dan
sholat jum’at bagi peserta didik laki-laki. Yang kedua, dari segi mengaji
dan menghafal surat pendek, peserta didik kelas IV sudah mempu untuk
membaca Al-Qur’an mapun membaca surat pendek ayat demi ayat. Yang
ketiga, dari segi pengetahuan mengenai aqil baligh, peserta didik kelas IV
sudah mengetahui tanda-tanda aqil baligh dan kewajiaban yang harus
dilaksanakan ketika sudah memasuki usia aqil baligh.

3. Faktor Pendukung dalam menyiapkan masa aqil baligh yaitu Faktor
pendukung yaitu, sarana dan prasarana yang memadai di lingkungan
sekolah, dan Guru fikih kelas IV yang sudah memberikan peranannya
sebagai seorang guru fikih mengenai tanda-tanda aqil baligh dan
kewajibannya. Adapun untuk faktor Penghambatnya yaitu Orang tua yang
kurang komunikasi dengan anaknya, dan kurang pengetahuan mengenai
aqil baligh dan peserta didik, ada beberapa peserta didik yang tidak
melaksanakan aturan yang diberikan oleh guru fikih.

B. Saran
Dari hasil pembahasan dan kesimpulan mengenai peran guru fikih dalam
mempersiapkan masa aqil baligh peserta didik kelas I'V usia 9-11 Tahun di MI
NU 01 Kemantran Kramat Tegal. Peneliti dapat memberikan saran sebagai

berikut:
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1. Untuk sekolah MI NU 01 Kemantran, perlu tenaga pengejar laki-laki,
karena kurangnya pengajar laki-laki tidak memaksimalkan guru fikih
kelas IV dalam memantau peserta didik laki-laki dalam melaksanakan
sholat jum’at.

2. Perlunya diadakan pertemuan antara guru dengan wali murid kelas 1V,
guna memberikan informasi maupun wadah mengenai pengetahuan
dalam menyiapkan anak sebelum memasuki usia aqil baligh.

3. Dalam rangka mencapai keberhasilan mengenai kesiapan peserta didik
kelas IV sebelum memasuki usia aqil balighnya, maka diperlukan adanya

kesadaran dan kemauan yang lebih tinggi dari peserta didik.
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Lampiran 3 Pedoman Observasi
LEMBAR PEDOMAN OBSERVASI
Peran Guru Mata Pelajaran Fikih Dalam Mempersiapkan Masa Aqil Baligh Pada
Peserta Didik Kelas IV Usia 9-11 Tahun di MI NU 01 Kemantran Kecamatan

Kramat Kabupaten Tegal

No. Kegiatan Deskripsi Kesimpulan

1. | Proses kegiatan dari peran yang
dilakukan guru fikih dalam
mempersiapkan masa aqil baligh
pada peserta didik kelas I'V usia 9-
11 tahun di MI NU 01 Kemantran
Kecamatan Kramat Kabupaten

Tegal

2. | Hasil peran guru mata pelajaran
fikih terhadap peserta didik kelas
IV usia 9-11 tahun dalam
mempersiapkan masa aqil baligh
di MI NU 01 Kemantran
Kecamatan Kramat Kabupaten

Tegal

3 Faktor pendukung dan faktor
penghambat dari guru mata
pelajaran fikih dalam
mepersiapkan masa aqil baligh
pada peserta didik kelas I'V usia 9-
11 tahun di MI NU 01 Kemantran

Kecamatan Kramat Kabupaten

Tegal




Lampiran 4 Hasil Observasi dan Kesimpulan

LEMBAR HASIL OBSERVASI DAN KESIMPULAN

Peran Guru Mata Pelajaran Fikih Dalam Mempersiapkan Masa Aqil Baligh Pada
Peserta Didik Kelas IV Usia 9-11 Tahun di MI NU 01 Kemantran Kecamatan

Nama Sekolah

Jenis Kegiatan

Kramat Kabupaten Tegal

: Observasi

: MI NU 01 Kemantran

Observer : Retno Walyyunita A’yun
Hari/Tanggal : Selasa, 21- Maret 2023
Waktu Observasi : 08.00-12.30
Hal-hal yang diamati:
No | Aspek yang diamati YA TIDAK Kesimpulan
1. | Peserta didik kelas IV \"% Sebelum pukul 07.00 WIB
datang tepat waktu semua peserta didik sudah
dalam mengikuti berada di  lingkungan
kegiatan pembelajaran sekolah serta membaca doa
fikih. sebelum belajar di dalam
kelas.
2. | Peserta didik tertib A\ Pada saat guru sedang

dalam kegiatan
pembelajaran fikih di

kelas.

menyampaikan

pembelajaran peserta didik
tertib dan tenang ketika
guru sedang menjelaskan
materi pembelajaran.
Biasanya saat
pembelajaran guru fikih
menggunakan metode

ceramah dan tanya jawab.




No

Aspek yang diamati

YA

TIDAK

Kesimpulan

Guru mata pealajaran
fikih  menyampaikan
materi terkait tanda-
tanda aqil baligh pada
peserta didik.

Guru fikih menyampaikan
materi pembelajaran
mengenai tanda-tanda aqil
baligh. Adapun materi
yang disampaikan yaitu
tanda-tanda aqil Dbaligh
pada perempuan maupun
laki-laki, kewajiban apa
yang harus dilakukan
ketika sudah aqil baligh,
serta menjauhkan  diri
apada pada perbuatan yang

melanggar agama.

Guru mata pelajaran
fikih setelah
menjelaskan materi
memberikan  praktek
langsung mengenai tata
cara berwudhu dan

sholat dengan benar.

Pada materi mengenai
kewajiban yang harus
dilakukan ketika sudah aqil
baligh yaitu sholat, guru
fikih membiasakan peserta
didiknya untuk
melaksanakan sholat lima
waktu, namun untuk sholat
dzuhur  peserta  didik
melasksanakannya dengan
sholat ~ dzuhur  secara

bejamaah di sekolah.

Peserta didik
mempraktekan
langsung mengenai tata

cara berwudhu dan

Peerta didik didampingi
oleh guru fikih
mempraktekan  langsung

cara berwudhu yang benar




faktor penghambat dari
peran yang dilakukan
guru fikih dalam
mempersipakan  masa
aqil baligh peserta didik
kelas I'V.

No | Aspek yang diamati YA TIDAK Kesimpulan
sholat yang  sesuai dan sholat yang benar saat
dengan ajaran agama pembelajaran.

Islam.

6. | Guru fikih melihat \% Guru fikih melihat adanya
adanya  hasil  dari hasil maupun perubahan
peranan yang diberikan dari peserta didiknya yaitu
kepada peserta didik mereka lebih giat dalam
kelas IV mengenai melaksanakan ibadah,
kesiapan sebelum menutup aurat dan
memasuki masa aqil memakai pakaian yang
baligh. sopan serta tertutup, dan

peerta didik sudah mulai
melakanakan  hal atau
kewajiban  yang  harus
dilakukan ketika udah aqil
baligh.

7. | Adanya faktor A\ Guru fikih menjelaskan
pendukung maupun untuk faktor pendukung

yaitu adanya sarana dan
prasarana yang memadai.
Untuk faktor penghambat
ada orang tua, dan

kurangnya komunikasi.




Lampiran 5 Pedoman Wawancara

Pedoman Wawancara Dengan Kepala Sekolah
Peran Guru Mata Pelajaran Fikih Dalam Mempersiapkan Masa Aqil Baligh Pada

Peserta Didik Kelas IV Usia 9-11 Tahun di MI NU 01 Kemantran Kecamatan
Kramat Kabupaten Tegal (Untuk Kepala Sekolah)

Nama Sekolah
Informan

Jabatan
Hari/Tanggal
Waktu

Tempat

Daftar Pertanyaan:

No Pertanyaan

1 Sudah berapa lama Ibu menjabat menjadi kepala sekolah di MI NU
01 Kemantran?

2. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana yang ada di MI NU 01
Kemantran?

3. Apakah Sarana dan Prasarana yang ada di sekolah MI NU 01
Kemantrab sudah dimanfaatkan secara optimal oleh guru maupun
peserta didik?

4. Apa saja program-program yang dimiliki di sekolah?, terutama dalam

bidang keagamaan.

5. Apakah ada bimbingan khusus atau persiapan sebelum peserta didik

memasuki usia aqil baligh? khusunya pada kelas I'V.

6. Bagaimana pendapat ibu mengenai peran yang dilakukan guu mata
pelajaran fikih dalam mempersiapkan sebelum memasuki masa aqil

baligh?




Pedoman Wawancara Dengan Guru Fikih Kelas IV
Peran Guru Mata Pelajaran Fikih Dalam Mempersiapkan Masa Aqil Baligh Pada
Peserta Didik Kelas IV Usia 9-11 Tahun di MI NU 01 Kemantran Kecamatan
Kramat Kabupaten Tegal (Untuk Kepala Sekolah)

Nama Sekolah
Informan
Jabatan
Hari/Tanggal
Waktu
Tempat
Daftar Pertanyaan:
No Pertanyaan
1 Sudah berapa lama bapak mengajar materi fikih kelas IV di MI NU
01 Kemantran?
2. Bagaimana kesiapan bapak sebelum mengajar materi fikih kelas IV?
3. Apakah ada media khusus yang disiapkan dalam proses pembelajaran
fikih pada kelas IV?
4. Menurut bapak apakah ada dari peserta didik kelas IV sudah ada yang

menunjukan tanda-tanda aqil baligh baik pada peserta didik laki-laki

maupun pada peserta didik perempuan?

5. Apakah ada peranan yang diberikan oleh bapak selaku guru mata
pelajaran fikih untuk mempersiapkan peserta didik kelas IV sebelum

memasuki masa aqil baligh?

6. Peranan apa saja yang dilakukan bapak, sehingga peserta didik kelas

IV sudah siap ketika sudah memasuki masa aqil baligh?

7. Bagaimana hasil peranan tersebut? apakah berdampak dalam

kehidupan sehari-hari?

8. Apa yang menyebabkan bapak memberikan peranan pada peserta

didk kelas IV dalam mempersiapkan masa aqil baligh?




9. Apakah bapak menemukan kendala saat memberikan peranan pada

peserta didik kelas IV dalam mempersiapkan masa aqil baligh?

10. Apa saja faktor pendukung dan penghambat yang dialami bapak
dalam memberikan peranan pada peserta didik, mengenai kewajiban

maupun larangan ketika sudah memasuki masa aqil baligh.

Pedoman Wawancara Dengan Peserta Didik Kelas IV
Peran Guru Mata Pelajaran Fikih Dalam Mempersiapkan Masa Aqil Baligh Pada
Peserta Didik Kelas IV Usia 9-11 Tahun di MI NU 01 Kemantran Kecamatan
Kramat Kabupaten Tegal (Untuk Kepala Sekolah)
Nama Sekolah
Informan
Jabatan
Hari/Tanggal
Waktu
Tempat

Daftar Pertanyaan:

No Pertanyaan

1 Bagaimana perasaanmu saat mengikuti pembelajaran fikih di kelas?

2. Bagaimana ketika guru sedang menjelaskan materi mengenai tanda-
tanda aqil baligh apakah kamu lenih paham ketika mendengarkan

penjelasan saja atau menggunakan media pembelajaran?

3. Apa saja bentuk peranan dari guru fikih dalam mempersiapkan masa

aqil baligh yang kamu ketahui?

4. Apakah kamu mengalami kesulitan ketika guru fikih mengharuskan

untuk melaksanakan kewajiban dari seseorang yang sudah memasuki

usia aqil baligh?




Apakah dari peranan yang diberikan guru fikih, kamu lebih

memahami dan lebih siap ketika suatu saat kamu sudah aqil baligh?

Pedoman Wawancara Dengan Wali Murid Peserta Didik Kelas IV

Peran Guru Mata Pelajaran Fikih Dalam Mempersiapkan Masa Aqil Baligh Pada
Peserta Didik Kelas IV Usia 9-11 Tahun di MI NU 01 Kemantran Kecamatan

Kramat Kabupaten Tegal (Untuk Kepala Sekolah)

Nama Sekolah

Informan

Jabatan

Hari/Tanggal

Waktu
Tempat

Daftar Pertanyaan:

No

Pertanyaan

Apakah ibu sudah mengetahui bagaimana ciri-ciri anak ketika sudah

aqil baligh?

2. Apa yang dilakukan ibu ketika mengetahui anak ibu sudah
menunjukan ciri-ciri anak yang sudah aqil baligh?

3. Apakah anak ibu sudah menunjukan ciri-ciri aqil baligh?

4. Apakah ibu mengalami kendala ketika mendidik dan mendampingi
anak yang akan memasuki usia aqil baligh?

5. Aapakah ada pengaruh positif yang didapatkan melalui peran yang

dilakukan oleh guru fikih di sekolah?




Lampiran 6 Trankip Hasil Wawancara

TRANSKIP WAWANCARA

Peran Guru Mata Pelajaran Fikih Dalam Mempersiapkan Masa Aqil Baligh Pada
Peserta Didik Kelas IV Usia 9-11 Tahun di MI NU 01 Kemantran Kecamatan
Kramat Kabupaten Tegal (Untuk Kepala Sekolah)

Nama : Zuwida Khusna, S.Pd.I

Jabatan : Kepala Sekolah

Pelaksanaan : Selasa, 21 Maret 2023 pukul 09.30 WIB

Keterangan : Peneliti (P)
Subyek (S)

No Pelaku Hasil Wawancara
1. |P Sudah berapa lama ibu menjadi kepala sekolah di MI
NU 01 Kemantran?

S Alhamdulilah saya menjabat sebagai kepala sekolah

sudah hampir kurang lebih 12 Tahun mba
2. | P Bagaimana keadaan sarana dan prasarana yang ada di
sekolah MI NU 01 Kemantran?

5 Untuk sarana dan prasarana yang ada di sekolah kita
alhamdulilah sudah hampir lengkap, dari mulai
lapangan, mushola, tempat wudhu, perpustakaan dan
masih banyak lagi.

3. |P Apakah saranaa dan prasarana yang ada di sekolah M1
NU 01 Kemantran sudah dimanfaatkan secara optimal
oleh guru mupun peserta didik?




No

Pelaku

Hasil Wawancara

Sudah mba, fasilitas yang ada di MI NU 01 Kemantran
sudah dipergunakan secara optmal oleh guru maupun

peserta didik sesuai dengan fungsinya.

Apa saja program-program yang dimiliki di sekolah

terutama dalam bidang keagamaan?

Disini untuk program dalam bidang keagamaan
diantaranya:

1. Sholat Dzuhur berjamaah
Kegiaran tadarus membaca Al-Qur’an
Kegiatan pesantren ramadhan

Rajaban

wok w N

Kegiatan hari santri dan kegiatan keagamaan

lainnya.

Apakah ada bimbingan khusus bagi bagi anak yang

sudah memasuki usia aqil baligh?

Biasanya itu diberikan oleh guru masing-masing mba.

Bagaimana pendapat ibu, mengenai peran guru fikih
khususnya dalam mempersipkan peserta didik kelas

IV sebelum memasuki usia aqil baligh?

Ya, menurut saya adanya peranan khusus yang
diberikan guru fikih pada kelas IV merupakan peranan
yang sangat baik ya, apalagi kan peserta didik kelas [V
tidak lama lagi akan memasuki usia aqil balighnya.
Adanya peranan khusus yang diberikan guru fikih
sangat dibutuhkan oleh peserta didik supya mereka




No Pelaku Hasil Wawancara

tidak kaget ketika sudah mengalami tanda-tanda aqil
baligh.

TRANSKIP WAWANCARA

Peran Guru Mata Pelajaran Fikih Dalam Mempersiapkan Masa Aqil Baligh Pada
Peserta Didik Kelas IV Usia 9-11 Tahun di MI NU 01 Kemantran Kecamatan
Kramat Kabupaten Tegal (Untuk Guru Fikih Kelas [V)

Nama : Sairin, S.Pd.I

Jabatan : Guru Fikih kelas IV
Pelaksanaan : Senin, 20 Maret 2023 pukul 11.00 WIB
Keterangan : Peneliti (P)

Subyek (S)

No Pelaku Hasil Wawancara

1. | P Sudah berapa lama bapak mengajar materi fikih kelas
IV di MI NU 01 Kemantran?

5 Untuk kelas IV saya sudah mengajar materi fikih
kurang lebih 3 tahun ini mba.
2. | P Bagaimana kesiapan bapak saat mengajar materi fikih
di kelas IV?
S

Untuk kesiapan sendiri, biasanya sebelum melakukan

pembelajaran fikih saya membuat RPP terlebih dahulu

mba dan merancang media maupun metode yang saya




No

Pelaku

Hasil Wawancara

gunakan ketika akan melaksanakan pembelajarn fikih

di kelas IV.

Apakah ada media khusus yang disiapkan dalam
proses pembelajaran fikih pada kelas [V?

Untuk media sendiri tergantung materi yang akan
disampaikan mba, contohnya ketika saya akan
menjelskan materi mengenai tata cara berwudhu
ataupun tata cara sholat dengan benar, biasanya saya
menggunakan vidio pembelajaran supaya anak lebih

jelas ketika menerima materi tersebut.

Menurut bapak, apakah pada peserta didik kelas IV
sudah ada yang mulai menunjukan tanda-tanda aqil
baligh baik pada peserta didik laki-laki maupun

perempuan?

Ya, sudah ada beberapa peserta didik kelas IV yang
sudah mulai menunjukan tanda-tanda aqil balighnya,
seperti pada peserta didik perempuan sudah ada yang
mengalami haid meskipun hanya beberapa. Adapun
untuk peserta didik laki-laki sudah ada yang suaranya

semakin berat.

Apakah ada peranan khusus yang diberikan oleh
bapak selaku guru fikih untuk peserta didik kelas IV
untuk mempersiapkan peserta didik kelas IV sebelum

memasuki masa aqil baligh?

Ya, ada beberapa peranan yang saya lakukan untuk
mempersiapkan anak didik sebelum memasuki usia

aqil baligh.




No

Pelaku

Hasil Wawancara

Peranan apa saja yang dilakukan bapak, sehingga
peerta didik dapat lebih siap ketika sudah memasuki
usia aqil baligh?

Saya memberikan kegiatan yang haru dilaksanakan
setiap hari di sekolah agar peserta didik terbiasa ketika
nanti sudah saatnya memasuki usia aqil baligh,
diantaranya: melaksanakan sholat  berjamaah,
membaca Al-Qur’an, menutup aurat, memberikan
pengertian untuk lebih berhati-hati kepada lawan jenis

yang bukan mahromnya.

Bagaimana hasil peranan tersebut?  Apakah

berdampak dalam kehidupan sehari-hari?

Alhamdulilah, sangat berdampak sekali dala
kehidupan seharOhari peserta didik, mereka sudah
mulai terbiasa untuk melakukan kewajiban-kewajiban

bagi orang yang sudah aqil baligh.

Apa yang menyebabakan bapak memutuskan unuk
memberikan peranan pada peserta didik kela IV

sebelum memasuki usia aqil baligh?

Karena pada zaman sekarang maraknya perilaku
seksual pada anak usia SD/MI ya, jadi menurut saya
mereka sangat membutuhkan arahan dari kita orang

tua maupun guru di sekolah.

Apakah bapak menemukan kendala saat memberikan
peranan pada peserta didik kelas IV dalam

mempersiapkan masa aqil baligh?




No

Pelaku

Hasil Wawancara

Ada banyak kendala yang saya temui mba diantaranya
kendala dari orang tua, yaitu kurangnya komunikasi

antara orang tua dan peserta didik

10.

Apa saja faktor pendukung dan penghambat yang
dialami bapak dalam memberikan peranan pada
peserta didik mengenai kewajiban yang haru

dilakanakan ketika udah memasuki usia aqil baligh?

Untuk faktor pendukung ada dari sarana dan rasarana
disekolah yang sudah memadai, kemudian untuk
faktor penghambat ada kurangnya komunikasi antara

peserta didik dan orang tua.

TRANSKIP WAWANCARA

Peran Guru Mata Pelajaran Fikih Dalam Mempersiapkan Masa Aqil Baligh Pada
Peserta Didik Kelas IV Usia 9-11 Tahun di MI NU 01 Kemantran Kecamatan

Nama

Jabatan

Kramat Kabupaten Tegal (Untuk Peserta Didik Kelas IV)

: Nur Laelatul Safitri

: Peserta Didik Kelas IV

Pelaksanaan : Senin, 20 Maret 2023 pukul 09.00 WIB

Keterangan : Peneliti (P)

Subyek (S)




No

Pelaku

Hasil Wawancara

Bagaimana perasaanmu saat mengikuti pembelajaran

fikih di kelas?

Senang kak, karena pada saat pembelajaran pak guru
juga menggunakan media pembelajaran yang

menyenagkan.

Bagaimana ketika guru sedang menjelaskan materi
mengenai tanda-tanda aqil baligh apakah kamu lenih
paham ketika mendengarkan penjelasan saja atau

menggunakan media pembelajaran?

Saya lebih suka menggunakan media kak, karena saya
merasa tidak bosan ketika mendengarkan materi yang
disampaikan oleh guru.

Apa saja bentuk peranan dari guru fikih dalam

mempersiapkan masa aqil baligh yang kamu ketahui?

Biasanya guru fikih mengharuskan kita kelas IV untuk
melaksnakan sholat dzuhur berjamaah, selain itu pak
guru juga memberi penjelasan bagaimana cara kita
berwudhu yang benar sesuai dengan agama Islam, dan

masih banyak lagi.

Apakah kamu mengalami kesulitan ketika guru fikih
mengharuskan untuk melaksanakan kewajiban dari

seseorang yang sudah memasuki usia aqil baligh?

Tidak, karena agar saya lebih terbiasa, jadi ketika saya

sudah mengalami tanda-tanda aqil baligh saya sudah




No Pelaku Hasil Wawancara

S terbiasa melaksanakan kewajiban yang harus

dilakukan ketika sudah aqil baligh.

TRANSKIP WAWANCARA

Peran Guru Mata Pelajaran Fikih Dalam Mempersiapkan Masa Aqil Baligh Pada
Peserta Didik Kelas IV Usia 9-11 Tahun di MI NU 01 Kemantran Kecamatan
Kramat Kabupaten Tegal (Untuk Peserta Didik Kelas IV)

Nama : Dimas Tri Pamungkas
Jabatan : Peserta Didik Kelas [V
Pelaksanaan : Senin, 20 Maret 2023 pukul 09.25 WIB

Keterangan : Peneliti (P)

Subyek (S)

No Pelaku Hasil Wawancara

1. | P Bagaimana perasaanmu saat mengikuti pembelajaran
fikih di kelas?

S .

Senang kak, karena biasanya pak guru menggunakan
media pembelajaran yang menyenagkan.

2. | P Bagaimana ketika guru sedang menjelaskan materi

mengenai tanda-tanda aqil baligh apakah kamu lenih
paham ketika mendengarkan penjelasan saja atau

menggunakan media pembelajaran?




No

Pelaku

Hasil Wawancara

Saya lebih suka menggunakan media kak, karena saya
merasa ngantuk saat pembelajaran.
Apa saja bentuk peranan dari guru fikih dalam

mempersiapkan masa aqil baligh yang kamu ketahui?

Biasanya kita mengaji bersama kak.

Apakah kamu mengalami kesulitan ketika guru fikih
mengharuskan untuk melaksanakan kewajiban dari

seseorang yang sudah memasuki usia aqil baligh?

Ya saya mengalami kesulitan ketika pak guru
mengharuskan saya untuk membaca Al-Qu’an, tetapi
ketika membaca Al-Qur’an salah dalam membaca,
pak guru akan memberikan contoh dan membenarkan

bacaan saya yang salah kak.

Apakah kamu mengalami kesulitan ketika guru fikih
mengharuskan untuk melaksanakan kewajiban dari

seseorang yang sudah memasuki usia aqil baligh?

Tidak, supaya menjadi kebiasaan ketika saya sudah

aqil baligh nanti.




TRANSKIP WAWANCARA

Peran Guru Mata Pelajaran Fikih Dalam Mempersiapkan Masa Aqil Baligh Pada
Peserta Didik Kelas IV Usia 9-11 Tahun di MI NU 01 Kemantran Kecamatan
Kramat Kabupaten Tegal (Untuk Peserta Didik Kelas IV)

Nama : Nabila

Jabatan : Peserta Didik Kelas IV

Pelaksanaan : Senin, 20 Maret 2023 pukul 09. 40 WIB

Keterangan : Peneliti (P)

Subyek (S)

No Pelaku Hasil Wawancara

1. |P Bagaimana perasaanmu saat mengikuti pembelajaran
fikih di kelas?

Senang kak, karena pada pembelajarn fikih lebih
S banyak prakteknya, contohnya pada praktek wudhu,
sholat dan masih banyak lagi.

2. | P Bagaimana ketika guru sedang menjelaskan materi
mengenai tanda-tanda aqil baligh apakah kamu lenih
paham ketika mendengarkan penjelasan saja atau
menggunakan media pembelajaran?

Saya lebih suka menggunakan media kak, agar tidak
bosan saat mendengarkan materi yang disampaikan
5 oleh pak guru.

3. |P Apa saja bentuk peranan dari guru fikih dalam

mempersiapkan masa aqil baligh yang kamu ketahui?




No

Pelaku

Hasil Wawancara

Sholat dhuhur berjamaah, pada peserta didik
perempuan diharuskan untuk menutup aurat, ketika di

lingkungan sekolah.

Apakah kamu mengalami kesulitan ketika guru fikih
mengharuskan untuk melaksanakan kewajiban dari

seseorang yang sudah memasuki usia aqil baligh?

Tidak kak, pak guru mengharuskan kita untuk
melaksnakan sholat, membaca Al-Qur’an, berpuasa di
bulan ramadhan, bertujuan supaya kita terbiasa akan
kewajiban yang harus dilaksnakan ketika kita sudah
aqil baligh.

Apakah kamu mengalami kesulitan ketika guru fikih
mengharuskan untuk melaksanakan kewajiban dari

seseorang yang sudah memasuki usia aqil baligh?

Saya tidak mengalami kesulitan kak, karena ketika

saya tidak tahu saya langsung tanya pada pak guru.




TRANSKIP WAWANCARA

Peran Guru Mata Pelajaran Fikih Dalam Mempersiapkan Masa Aqil Baligh Pada
Peserta Didik Kelas IV Usia 9-11 Tahun di MI NU 01 Kemantran Kecamatan
Kramat Kabupaten Tegal (Untuk Wali Murid Kelas I'V)

Nama Orang tua : Gina Novalia

Pendidikan : SMA

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga

Usia : 35 Tahun

Pelaksanaan : Jum’at, 24 Maret 2023 pukul 08.00 WIB

Keterangan : Peneliti (P)

Subyek (S)

No Pelaku Hasil Wawancara

1. |P Apakah ibu sudah mengetahui bagaimana ciri-ciri
anak ketika sudah aqil baligh?

S . . S
Biasanya untuk yang perempuan itu mengalami haid
mba, dan untuk yang laki-laki tumbuh jakun.

2. | P Apa yang dilakukan ibu ketika mengetahui anak ibu
sudah menunjukan ciri-ciri anak yang sudah aqil
baligh?

S Kalau saya biasanya anak dilatih untuk melaksnakan
sholat meskipun anak saya sendiri terkadang masih
malas mba, tapi tidak apa apa karena belum terbiasa.

3. |P Apakah anak ibu sudah menunjukan ciri-ciri aqil
baligh?




No

Pelaku

Hasil Wawancara

Kebetulan anak saya perempuan mba, tetapi anak saya
belum haid, namun ada beberapa ciri-ciri yang sudah

nampak pada anak saya.

Apakah ibu mengalami kendala ketika mendidik dan
mendampingi anak yang akan memasuki usia aqil

baligh?

Iya mba saya mengalami kendala, karena kan umur
segitu memang umur yang sulit untuk diatur, apalagi
anak saya perempuan, jadi tingkat kewaspadaanya

lebih daripada mendidik anak laki-laki.

Aapakah ada pengaruh positif yang didapatkan
melalui peran yang dilakukan oleh guru fikih di

sekolah?

Ada mba, saya merasakan pengaruh postif yang
didapatkan melalui peran yang dilakukan oleh guru
fikih disekolahnya, contohnya anak saya biasanaya
ketika disuruh sholat banyak tidak maunya, tetapi
sekarang dia lebih sering melakukan sholat tanpa

disuruh oleh saya.




TRANSKIP WAWANCARA

Peran Guru Mata Pelajaran Fikih Dalam Mempersiapkan Masa Aqil Baligh Pada
Peserta Didik Kelas IV Usia 9-11 Tahun di MI NU 01 Kemantran Kecamatan
Kramat Kabupaten Tegal (Untuk Wali Murid Peserta Didik Kelas IV)

Nama Orang tua

Pendidikan

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga

Usia : 32 Tahun

Pelaksanaan : Jum’at, 24 Maret 2023 pukul 11.00 WIB

Keterangan : Peneliti (P)

Subyek (S)

No Pelaku Hasil Wawancara

1. |P Apakah ibu sudah mengetahui bagaimana ciri-ciri
anak ketika sudah aqil baligh?

Ciri-ciri untuk anak perempuan datangnya haid,

S tumbuhnya rambut disekitar kemaluan.

2. | P Apa yang dilakukan ibu ketika mengetahui anak ibu
sudah menunjukan ciri-ciri anak yang sudah aqil
baligh?

S Memberikan arahan mengenai kewajiban yang wajib
dilakukan ketika sudah aqil baligh, contohnya sholat
dan puasa.

3. |P Apakah anak ibu sudah menunjukan ciri-ciri aqil
baligh?




No

Pelaku

Hasil Wawancara

Sudah mba, anak saya sudah mengalami haid baru

baru ini.

Apakah ibu mengalami kendala ketika mendidik dan
mendampingi anak yang akan memasuki usia aqil

baligh?

Ya, saya mengalami kendala karena waktu saya
bersama anak saya kurang jadi saya tidak bisa melihat
langsung perkembangan anak saya ketika sudah aqil
baligh, tetapi ketika anak saya tanya mengenai haid
saya berusaha untuk bisa menjawab pertanyaan anak

saya sesuai dengan kemampuan saya.

Aapakah ada pengaruh positif yang didapatkan pada
anak ibu melalui peran yang dilakukan oleh guru fikih

di sekolah?

Ada mba, anak saya sekarang sudah bisa membaca Al-
Qur’an dan biasanaya anak saya membaca Al-Qur’an

ketika selesai sholat.




TRANSKIP WAWANCARA

Peran Guru Mata Pelajaran Fikih Dalam Mempersiapkan Masa Aqil Baligh Pada
Peserta Didik Kelas IV Usia 9-11 Tahun di MI NU 01 Kemantran Kecamatan
Kramat Kabupaten Tegal (Untuk Wali Murid Peserta Didik Kelas IV)

Nama Orang tua

Pendidikan

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga

Usia : 35 Tahun

Pelaksanaan : Jum’at, 24 Maret 2023 pukul 13.00 WIB

Keterangan : Peneliti (P)

Subyek (S)

No Pelaku Hasil Wawancara

1. |P Apakah ibu sudah mengetahui bagaimana ciri-ciri
anak ketika sudah aqil baligh?

S Kalau laki-laki biasanya mengalami mimpi basah
ketika sedang tidur, perempuan biasanya mengalami
menstruasi mba.

2. | P Apa yang dilakukan ibu ketika mengetahui anak ibu
sudah menunjukan ciri-ciri anak yang sudah aqil
baligh?

S Lebih wasapada lagi ya kalau saya terutama dalam
pergaulan dengan temannya.

3. |P Apakah anak ibu sudah menunjukan ciri-ciri aqil
baligh?




No

Pelaku

Hasil Wawancara

Anak saya laki-laki namun sepertinya belum

mengalami mimpi basah mba.

Apakah ibu mengalami kendala ketika mendidik dan
mendampingi anak yang akan memasuki usia aqil

baligh?

Iya saya mengalami kendala dalam mendidik dan
membimbing anak saya, karena anak saya laki-laki
dan susah wuntuk diberi nasihat, karena dia
menganggap bahwa apa yang dilakukan dia sudah

benar, padahal belum tentu benar mba.

Aapakah ada pengaruh positif yang didapatkan
melalui peran yang dilakukan oleh guru fikih di

sekolah?

Ada mba, anak saya ketika dirumah jarang mendengar
apa yang disuruh oleh saya namun ketika disekolah
saya meliat anak saya mengalami perubahan positif
dia lebih tenang dan melakukan kewajiban maupun

perintah dari gurunya. Contohnya sholat.




PROFIL WALI MURID DAN PESERTA DIDIK KELAS IV
1. Profil Narasumber (Wali Murid Kelas 1V)

Profil Wali Murid
No Nama Orang Tua Pekerjaan Pendidikan Usia
Terakhir
1. Gina Novalia IRT SMA 35
2. Nur Pedagang SMA 32
3. Tinah Pedagang SMA 37

2. Profil Peserta Didik Kelas IV
Nama peserta didik kelas IV Tahun ajaran 2022/2023

No Nama Siswa

Absen

1 Abdullah Nur Azhari

2 Aby Ubaidillah

3 Adinda Cahya Rizqi Utami

4 Adinda Nayla Nur Fadhilah

5 Alan Pratama

6 Aldiyansyah Achnad Maulana

7 Alisa Aya Afika

8 Aqil Zidan Risqy

9 Asyha Safinatul Fakhriyah

10 Azela Khaliga Yusuf

11 Berlian Adyani Sasalinea
12 Calista Nuki Tsaqib

13 Daniel Panuntun

14 Desta Cita Veronika

15 Dimas Tri Pamungkas

16 Fadlan Putra Febriyansyah

17 Faiza Sahila Amri

18 Hana Kintan Arundina

19 Hikari Sandri Aurelia

20 Iis Suguh Hartati

21 Khasya Risky Damar Ramadhany

22 Mariyatul Khibtiyyah

23 Marjani Pisamawati

24 Mohammad Ridwan Rohmatullah

25 Muhammad Fadhil Ibrahim

26 Muhammad Triyuda Baskoro

27 Muhammad Hafiz Febian

28 Muhammad Ifan Pratama

29 Muhammad Irfan Al Hafiz

30 Muhammad Zulfadli Abdi Robbani




No Nama Siswa
Absen

31 Nabila

32 Naira Az Zahir

33 Naufal Zhahif Kurniawan

34 Nisa Pramono

35 Nur Laelatul Syafitri

36 Nur Shiffa Fitriyani

37 Nurul Haniefah

38 Q. Wana Vita

39 Rafly Anugrah Esa

40 Raihan Fadhil Al-Fatih

41 Roro Sekar Langit Islamy

42 Thufailah Nada Argito

43 Zaskiya Luthfi Sabrina

Profil Narasumber Peserta didik kelas 1V

No Nama Peserta Didik Usia Kelas
1. Nur Laelatul Syafitri 11 Tahun IV (Empat)
2. Dimas Tri Pamungkas 11 Tahun IV (Empat)
3. Nabila 10 Tahun IV (Empat)




Lampiran 7 Dokumentasi

DOKUMENTASI

Dokumentasi dengan ibu kepala sekolah MI NU 01 Kemantran
(Ibu Hj. Zuwida Khusna S.Pd.I)

Wawancara pribadi peneliti dengan ibu kepala sekolah MI NU 01 Kemantran
(Ibu Zuwida Khusna S.Pd.I)



Wawancara pribadi peneliti dengan Guru fikih kelas IV
Bapak Sairin, S.Pd.I

Wawancara pribadi peneliti dengan peserta didik kelas IV



Wawancara pribadi peneliti dengan peserta didik kelas IV



Pelaksanaan sholat dzuhur berjamaah peserta didik laki-laki di kelas IV
didampingi guru fikih

Pelaksanaan sholat dzuhur berjamaah peserta didik perempuan di kelas IV
didampingi oleh guru fikih



Kegiatan membaca Al-Qur’an oleh peserta didik perempuan kelas IV
didampingi oleh guru fikih

Kegiatan membaca Al-Qur’an oleh peserta didik laki-laki kelas IV
didampingi oleh guru fikih



Praktek wudhu sebelum sholat berjamaah didampingi oleh guru fikih

Suasana pembelajaran mata pelajaran fikih kelas IV



Wawancara pribadi dengan wali murid kelas IV
(Ibu Lia)

Wawancara pribadi dengan wali murid kelas IV
(Ibu Nur)



|\ LGy

Wawancara pribadi dengan wali murid kelas IV
(Ibu Tinah)

Kondisi lingkungan sekolah MI NU 01 Kemantran Kecamatan Kramat

Kabupten Tegal



Sarana tempat wudhu
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Sarana perpustakaan di sekolah



Dokumentasi Gerbang Sekolah MI NU 01 Kemantran
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